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BAB V 

 KESIMPULAN  

A.Kesimpulan 

1. Hasil penilitian ini    menunjukkan bahwa rumah dengan daya 450 VA memiliki 

konsumsi energi sebesar 113,5 kWh/bulan, air 9,3 m³/bulan, dan pangan 30 

kg/bulan. Pada rumah dengan daya 900 VA, konsumsi meningkat menjadi 164,6 

kWh/bulan, 15,3 m³/bulan, dan 60 kg/bulan. Sementara itu, rumah dengan daya 

1200 VA mencatat konsumsi tertinggi yaitu 229,9 kWh/bulan, 22 m³/bulan, dan 

88 kg/bulan. Data ini menunjukkan bahwa semakin besar daya listrik terpasang, 

semakin tinggi intensitas aktivitas rumah tangga, yang berdampak pada 

peningkatan konsumsi energi, air, dan pangan secara simultan. 

2. peningkatan konsumsi energi listrik diikuti oleh peningkatan konsumsi air dan 

pangan, serta peningkatan limbah pangan dari 1,4 kg/bulan pada rumah 450 VA, 

2,9 kg/bulan pada rumah 900 VA, hingga 5 kg/bulan pada rumah 1200 VA. Hal 

ini menunjukkan adanya keterkaitan antar komponen FEW, di mana energi listrik 

menjadi faktor penghubung yang memengaruhi aktivitas domestik, penggunaan 

air, dan pengelolaan pangan. Dengan demikian, rumah tangga dengan daya listrik 

lebih tinggi memiliki potensi dampak lingkungan yang lebih besar dibandingkan 

rumah dengan daya listrik lebih rendah. 

 

B.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan Rumah tangga disarankan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi 

listrik, khususnya pada peralatan yang beroperasi dalam durasi panjang, seperti kulkas 

dan peralatan pendingin. Selain itu, pengelolaan konsumsi air dan pangan perlu dilakukan 

secara lebih bijak melalui pengaturan pola aktivitas domestik, perencanaan menu, serta 

pengurangan limbah pangan guna menekan pemborosan sumber daya. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan atau program efisiensi energi 

dan pengelolaan sumber daya pada sektor rumah tangga. Variasi daya listrik terpasang 

dapat dijadikan indikator awal dalam mengelompokkan rumah tangga berdasarkan 

tingkat konsumsi dan potensi dampak lingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas jumlah dan variasi objek penelitian, termasuk rumah tinggal dengan 
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daya listrik yang lebih tinggi serta penggunaan peralatan berdaya besar seperti pendingin 

udara. Selain itu, analisis dapat dikembangkan dengan periode pengamatan yang lebih 

panjang dan indikator dampak lingkungan yang lebih beragam untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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Daftar lampiran 
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Tempat penilitian  

Rumah daya 450 VA 

Rumah daya 900 VA 

Rumah daya 1300 VA 
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Lampiran kusioner  
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